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Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul “Keberlanjutan
dan Kontribusi Sektor Kehutanan terhadap Pembangunan Wilayah di Indonesia”
adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam
bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal
atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain
telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir
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RINGKASAN

DEDY HUMAIDI. Keberlanjutan dan Kontribusi Sektor Kehutanan terhadap
Pembangunan Wilayah di Indonesia. Dibimbing oleh ERNAN RUSTIADI,
BAMBANG JUANDA, dan EKA INTAN KUMALA PUTRIL

Kawasan Hutan Indonesia seluas 120 juta ha atau 63 % dari daratan Indonesia,
tersebar di seluruh provinsi. Sejalan dengan peran hutan dalam SDG1, SDGS, dan
SDG15 serta UU No. 41/1999 tentang Kehutanan yang menekankan kesejahteraan
rakyat. Sumber daya hutan di Indonesia yang melimpah tersebut kurang
dimanfaatkan dalam perekonomian nasional untuk pembangunan berkelanjutan.
Selain itu, keragaman kontribusi ekonomi lintas wilayah, serta keterkaitan langsung
dan tidak langsung dengan berbagai sektor ekonomi belum diketahui. Pertimbangan
efek limpahan spasial dan simultanitas juga diperlukan untuk melihat hubungan
antara kehutanan dan kemiskinan, selain mengevaluasi pembangunan keberlanjutan.
Pembangunan berkelanjutan membutuhkan integrasi dimensi ekonomi, sosial, dan
lingkungan, dengan hutan yang memiliki peran penting dalam kerangka kerja ini
karena peran multifungsi dan sosial-ekonominya.

Penilaian status keberlanjutan sektor kehutanan Indonesia di tingkat provinsi
dilakukan dengan menggunakan metodologi Multi-Dimensional Scaling (MDS).
Analisis mencakup dimensi ekonomi, lingkungan, sosial, dan kelembagaan untuk
mengidentifikasi kesenjangan dan faktor yang mempengaruhi yang signifikan.
Pengkajian peran dan keterkaitan sektor ekonomi di Indonesia menggunakan data
Tabel Interregional Input-Output (IRIO) 2016 yang memuat 52 sektor dari semua
provinsi, untuk memetakan Keterkaitan Langsung dan Tidak Langsung ke
Belakang (KLTB), Keterkaitan Langsung dan Tidak Langsung ke Depan (KLTD),
Indeks Daya Penyebaran (IDP), serta Indeks Derajat Kepekaan (IDK) untuk sektor
kehutanan dan penebangan kayu. Kontribusi sektor kehutanan dalam pengentasan
kemiskinan di Indonesia dianalisis menggunakan model spasial simultan panel.
Sistem persamaan simultan spasial berbasis data panel provinsi diterapkan dengan
estimator Three-Stage Least Squares (3SLS) yang lebih baik dari Two-Stage Least
Squares (2SLS) melalui uji instrumen, kondisi rank dan order, dan diagnostik
spasial.

Studi ini menunjukkan bahwa dimensi lingkungan memberikan status
keberlanjutan tertinggi, menunjukkan hasil yang nyata dari kebijakan berorientasi
konservasi yang diterapkan dalam dekade terakhir. Dimensi kelembagaan
menunjukkan keberlanjutan yang cukup baik namun ada beberapa provinsi yang
masih menunjukkan keberlanjutan yang kurang. Dimensi sosial menunjukkan
mayoritas provinsi memiliki indeks keberlanjutan cukup dan berpotensi untuk
ditingkatkan dengan peningkatan upaya pengelolaan hutan yang melibatkan
masyarakat untuk peningkatan kesejahteraan. Dimensi ekonomi memiliki nilai
keberlanjutan yang masih tertinggal dibanding dimensi lainnya, hal ini
menunjukkan adanya trade-off antara ekonomi dan lingkungan dan perlunya
strategi kebijakan yang difokuskan untuk meningkatkan nilai ekonomi sektor ini
dengan tetap menjaga kondisi lingkungan.

Analisis terhadap peran dan keterkaitan sektor ekonomi di Indonesia
menunjukkan heterogenitas spasial yang mencolok. Provinsi Riau memiliki
keterkaitan ke depan yang paling tinggi (KLTD = 3,05), sedangkan Provinsi Jawa



Barat memiliki keterkaitan ke belakang yang terbesar (KLTB = 1,43). Meski
demikian, nilai IDP di seluruh provinsi berada di bawah 1, menandakan
kemampuan terbatas untuk menarik pertumbuhan dari sektor pemasoknya.
Sebaliknya, IDK melebihi 1 di 13 provinsi, terutama di Sumatera dan Kalimantan,
yang menunjukkan kapasitas tinggi dalam memasok industri hilir.

Hasil estimasi model spasial simultan antara PDRB, PDRB Hutan dan tingkat
kemiskinan, mengonfirmasi adanya hubungan simultan yang signifikan antara
ketiga variabel endogen. Sektor kehutanan berkontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi daerah dan berpotensi menurunkan kemiskinan, meskipun
pengaruhnya relatif terbatas. Pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi justru
menurunkan proporsi kontribusi kehutanan terhadap PDRB, menandakan adanya
kompetisi dengan sektor lain, sementara produksi kayu dan perizinan pemanfaatan
positif mendorong kinerja kehutanan. Efek spasial signifikan ditemukan pada
Ketiga persamaan, baik positif maupun negatif, sehingga kebijakan sektor
icehutanan perlu dirancang secara terintegrasi dengan strategi pemerataan dan
koordinasi antarwilayah untuk mencapai pembangunan yang inklusif dan
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, sektor kehutanan Indonesia lebih berfungsi pada sisi
supply daripada demand, hal ini menyebabkan kurang dapat berperan sebagai
pendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Kebijakan yang disarankan meliputi:
(1) memperluas kerangka perhitungan PDB kehutanan, (ii) mendukung investasi
multi-usaha yang terpadu, dan (ii1) memperkuat hubungan lintas provinsi. Langkah-
langkah ini dapat memanfaatkan potensi ekonomi sektor kehutanan secara lebih
optimal sekaligus mempertahankan keberadaannya secara lestari. Selain itu, hasil
penelitian ini menekankan bahwa pentingnya peningkatan tata kelola hutan,
perluasan rantai nilai kehutanan berkelanjutan, finalisasi batas hutan negara, dan
kemajuan sistem sertifikasi dan perizinan. Peningkatan kapasitas kelembagaan dan
kinerja ekonomi, di samping melestarikan manfaat ekologis, sangat penting untuk
mencapai keberlanjutan jangka panjang. Kontribusi penelitian ini adalah
menyajikan bukti empiris untuk mendukung perumusan kebijakan kehutanan
menyasar pengentasan kemiskinan sekaligus menjaga keberlanjutan. Pendekatan
kolaborasi regional diperlukan untuk mendorong peran sektor kehutanan dalam
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan pengentasan kemiskinan.

Kata kunci:  Interregional Input-output (IR10), keberlanjutan sektor kehutanan,
keterkaitan sektoral, keterkaitan wilayah, model ekonometrika
spasial simultan.



SUMMARY

DEDY HUMAIDI. Sustainability and Contribution of the Forestry Sector to
Regional Development in Indonesia. Supervised by ERNAN RUSTIADI,
BAMBANG JUANDA, and EKA INTAN KUMALA PUTRL

Indonesia’s forest area, covering 120 million hectares or approximately 63%
of the country’s landmass, is distributed across all provinces. In line with the role
of forests in SDG 1, SDG 8, and SDG 15, as well as Law No. 41/1999 on Forestry,
which emphasizes public welfare, these abundant forest resources remain
underutilized in the national economy for sustainable development. Moreover, the
variation in economic contributions across regions, along with the direct and
indirect linkages to various economic sectors, has not been fully understood.
Consideration of spatial spillover effects and simultaneity is also required to
examine the relationship between forestry and poverty, in addition to evaluating
sustainable development. Sustainable development demands the integration of
economic, social, and environmental dimensions, with forests playing a central role
in this framework due to their multifunctional and socio-economic significance.

The sustainability status of Indonesia’s forestry sector at the provincial level
was assessed using the Multi-Dimensional Scaling (MDS) methodology. The
analysis covered economic, environmental, social, and institutional dimensions to
identify gaps and significant influencing factors. The role and linkages of the
forestry sector in Indonesia’s economy were examined using the 2016 Interregional
Input-Output (IRIO) Table, comprising 52 sectors from all provinces, to map the
Direct and Indirect Backward Linkages (KLTB), Direct and Indirect Forward
Linkages (KLTD), Power of Dispersion Index (IDP), and Degree of Sensitivity
Index (IDK) for the forestry and logging sector. The contribution of the forestry
sector to poverty alleviation was analyzed using a spatial simultaneous panel model.
A system of spatial simultaneous equations based on provincial panel data was
estimated using the Three-Stage Least Squares (3SLS) method, which outperforms
the Two-Stage Least Squares (2SLS) estimator, as confirmed by instrument validity
tests, rank and order conditions, and spatial diagnostics.

The study reveals that the environmental dimension achieved the highest
sustainability status, reflecting tangible outcomes of conservation-oriented policies
implemented over the past decade. The institutional dimension demonstrated a
moderately sustainable status, although several provinces still recorded relatively
low performance. The social dimension showed that the majority of provinces
attained moderate sustainability scores, indicating potential for improvement
through enhanced community-based forest management to support local welfare.
The economic dimension recorded the lowest sustainability scores, reflecting a
trade-off between economic and environmental priorities, and highlighting the need
for policy strategies that enhance the sector’s economic value while maintaining
environmental integrity.

The analysis of the sectoral roles and linkages in Indonesia’s economy
revealed pronounced spatial heterogeneity. Riau Province recorded the highest
forward linkage (KLTD = 3.05), while West Java registered the highest backward
linkage (KLTB = 1.43). Nevertheless, IDP values in all provinces remained below
1, indicating limited capacity to attract growth from their supplying sectors. In



contrast, IDK values exceeded 1 in 13 provinces predominantly in Sumatra and
Kalimantan, indicating strong capacity to supply downstream industries.

The spatial simultaneous model estimation of GRDP, forestry GRDP, and
poverty rates confirmed the presence of significant simultaneous relationships
among the three endogenous variables. The forestry sector made a significant
gontribution to regional economic growth and showed potential to reduce poverty,
although its impact remained relatively limited. Higher economic growth was found
10 reduce the proportional contribution of forestry to GRDP, indicating competition
with other sectors, while timber production and utilization permits positively
supported forestry performance. Significant spatial effects, both positive and
negative, were identified across all three equations, underscoring the need for
forestry sector policies to be integrated with spatial equity strategies and
interregional coordination to achieve inclusive and sustainable development.

Overall, Indonesia’s forestry sector functions more strongly on the supply
side than on the demand side, limiting its role as a driver of national economic
growth. Recommended policies include: (i) expanding the forestry GDP accounting
framework, (ii) supporting integrated multi-enterprise investments, and (iii)
strengthening interprovincial linkages. These measures would enable more optimal
economic utilization of forestry resources while ensuring their sustainable
management. Furthermore, this study emphasizes the importance of strengthening
forest governance, expanding sustainable forestry value chains, finalizing national
forest boundaries, and advancing certification and licensing systems. Enhancing
institutional capacity and economic performance while safeguarding ecological
benefits is crucial for achieving long-term sustainability. The contribution of this
research lies in providing empirical evidence to inform forestry policies that target
poverty alleviation while maintaining sustainability. A regional collaborative
approach is essential to enhance the role of the forestry sector in fostering
sustainable economic growth and poverty reduction.

Keywords: forestry sector, Interregional Input-output (IRIO), regional linkages,
sectoral linkages, spatial simultaneous econometric model.
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